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Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis pada Dinas 

Pendidikan Kota Solok yang menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja 

pegawai masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

tentang : (1) Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok, (2) Motivasi 

pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok, (3) Hubungan motivasi dengan disiplin 

kerja  pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok. Hipotesis penelitian yang 

diajukan adalah “Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan 

disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok”. 

Penelitian ini bersifat korelasional, yaitu untuk melihat hubungan motivasi 

dengan disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok. Populasi 

penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil di Dinas Pendidikan Kota Solok yang 

berjumlah 47 orang. Besar sampel penelitian adalah 46 orang yang ditentukan 

dengan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah angket model skala likert lima alternatif jawaban yang 

telah valid dan reliabel. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 

rumus Korelasi Product Moment danUji-t. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) Disiplin kerja di Dinas 

Pendidikan Kota Solok berada pada kategori cukup (77,98%), (2) Motivasi 

pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok berada pada kategori cukup (79,37%), 

dan (3) terdapat hubungan yang berarti antara motivasi dengan disiplin kerja 

pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok dengan koefisien korelasi 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

0,391>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,308 pada taraf kepercayaan 99% dan 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,818>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,704 

pada taraf kepercayaan 99%. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi dengan disiplin kerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Kota Solok. Artinya semakin tinggi motivasi maka semakin tinggi 

pula tingkat disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

G. Latar Belakang Masalah 

Organisasi merupakan kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian atau 

kelompok kerja sama antara orang-orang untuk mencapai tujuan bersama. 

Salah satu unsur pokok dalam organisasi adalah pegawai. 

Pegawai merupakan unsur pokok yang sangat menentukan dalam 

menunjang keberhasilan suatu organisasi. Tanpa adanya pegawai maka 

mustahil sebuah pekerjaan dapat dilakukan, karena pegawai merupakan faktor 

penentu yang akan menjalankan seluruh aktivitas organisasi serta menentukan 

maju mundurnya dan produktivitas sebuah organisasi. 

Mengingat tugas dan peranannya yang sangat besar dalam mewujudkan 

keberhasilan tujuan organisasi maka pegawai diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas kerjanya. Seorang pegawai dalam menjalankan tugasnya 

dituntut untuk dapat bekerja dengan semaksimal mungkin sehingga ia mampu 

untuk menjadi seorang pegawai yang profesional. Jika ia telah selesai 

melakukan suatu pekerjaan dengan baik, maka akan timbul suatu kepuasan 

dari dalam dirinya, karena telah melaksanakan tugasnya dengan sebaik 

mungkin. 

Menurut Marwansyah (2012:410) kadang-kadang perilaku pegawai dalam 

organisasi menjadi sangat mengganggu atau kinerja mereka tidak dapat diterima. 

Dalam kondisi seperti ini, diperlukan disiplin. Disiplin adalah tindakan manajemen 

yang mendorong terciptanya ketaatan pada standar-standar organisasi. 
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Disiplin kerja sangat penting untuk dikembangkan karena tidak hanya 

bermanfaat bagi organisasi, tetapi juga bagi pegawai itu sendiri. Dengan 

adanya disiplin kerja pegawai, kegiatan organisasi dapat dilaksanakan dengan 

tertib dan lancar. Disiplin kerja yang baik dapat menciptakan suasana kerja 

yang kondusif. Para pegawai akan saling menghormati dan saling percaya. 

Tidak ada permasalahan-permasalahan, seperti cemburu, marah, dan 

rendahnya moral kerja. Suasana kerja yang demikian dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang menyenangkan dan meningkatkan semangat kerja. 

Para pegawai dapat bekerja dengan senang hati sehingga bersedia 

mencurahkan segenap tenaga dan pikirannya untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Jadi jelaslah bahwa disiplin sangat menentukan keberhasilan 

pencapaian prestasi kerja organisasi. Kedisiplinan menjadi tolak untuk 

mengukur atau mengetahui apakah fungsi-fungsi daya manusia lainnya sudah 

dilaksanakan dengan baik atau tidak. Kedisiplinan pegawai yang baik, 

mencerminkan bahwa fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia 

lainnya sudah terlaksana sesuai dengan rencana. Sebaliknya jika kedisiplinan 

pegawai kurang baik, berarti penerapan fungsi-fungsi manajemen sumber 

daya manusia pada kantor tersebut kurang baik. Dengan disiplin yang baik 

berarti pegawai sadar dan bersedia mengerjakan semua tugasnya dengan baik. 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis di Dinas Pendidikan 

Kota Solok yaitu disiplin kerja pegawai masih rendah. Hal ini terlihat dari 

fenomena-fenomena sebagai berikut: 
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1. Masih adanya pegawai yang sering menunda-nunda pekerjaannya, 

sehingga pekerjaan tidak selesai tepat pada waktu yang telah 

ditentukan. 

2. Masih adanya pegawai yang sering datang terlambat ke kantor sehingga 

pekerjaan jadi terbengkalai. Misalnya tugas yang harus diselesaikan 

pada hari itu, jadi tertunda karena terlambat. 

3. Masih adanya pegawai kurang waspada dan teliti dalam menyelesaikan 

pekerjaan, seperti adanya pegawai yang lupa untuk menyimpan berkas 

yang telah dikerjakan dikomputer kantor. Sehingga pada saat listrik 

mati mendadak, maka berkas tersebut akan hilang secara otomatis dan 

pekerjaan hanya sia-sia.  

4. Masih adanya pegawai yang tidak memanfaatkan waktu kerja dengan 

optimal, seperti tidur di mushalla, menonton TV dan bermain game saat 

jam kerja. 

5. Masih adanya pegawai yang tidak bertanggung jawab terhadap 

pekerjaannya, sehingga tugas-tugasnya tidak dilaksanakan dengan baik 

dan tidak selesai tepat waktu. 

Menurut Wukir (2013:115) setiap organisasi akan mengharapkan staf 

atau pegawainya dapat memberikan produktivitas yang berkualitas dan terus 

meningkat. Salah satu faktor yang dapat mendorong kinerja organisasi adalah 

motivasi pegawai. Motivasi merupakan dorongan dari dalam maupun luar diri 

sendiri yang membuat orang bertindak dalam cara tertentu. Motivasi dapat 

muncul dikarenakan oleh berbagai kebutuhan fisik maupun non fisik, seperti 
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emosi atau sebuah ide. Motivasi diwujudkan pegawai melalui tindakan dan 

sikapnya di tempat kerja. 

Salah satu yang berperan dalam efektifitas kerja pegawai adalah 

motivasi. Agar pegawai mau bekerja secara optimal perlu diberikan motivasi 

kerja terhadap pegawai tersebut. Motivasi kerja yang tinggi merupakan salah 

sattu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan suatu 

pekerjaan dalam rangka meningkatkan produktifitas kerja. Kemampuan 

pimpinan untuk memotivasi, mempengaruhi, mengarahkan dan 

berkomunikasi dengan para bawahannya, akan menentukan efektivitas 

pimpinan. Motivasi merupakan subjek yang penting bagi pimpinan, karena 

pimpinan harus bekerja dengan dan melalui orang lain. Untuk itu pimpinan 

perlu memahami orang-orang yang memiliki perilaku yang berbeda-beda agar 

dapat mempengaruhinya untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan 

organisasi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara memotivasinya sesuai 

dengan defenisi motivasi tersebut yakni kegiatan untuk mempengaruhi 

seseorang untuk dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  

Dapat disimpulkan dari uraian diatas diketahui bahwa motivasi itu 

penting  bagi pimpinan dalam menggerakkan para pegawai dalam usaha 

mencapai tujuan dari organisasi dengan itu seseorang yang termotivasi dalam 

melakukan sesuatu akan terlihat dalam melaksanakan pekerjaannya memiliki 

semangat yang tinggi, serta berusaha mengembangkan dirinya sendiri. Oleh 

sebab itu, pegawai harus mempunyai motivasi kerja yang tinggi dalam 

melaksanakan tugasnya. 
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Selanjutnya berdasarkan hal yang sama di Dinas Pendidikan Kota Solok 

terlihat beberapa masalah dilapangan yang mencerminkan motivasi pegawai 

juga masih rendah. Hal ini terlihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut: 

1. Kurang adanya kecermatan dan ketelitian dari pegawai dalam 

mengerjakan tugas-tugasnya yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini 

terlihat dari pegawai belum sepenuhnya dalam menyelesaikan 

pekerjaannya sehingga pelaksanaan kegiatan tidak sesuai dengan 

standar pekerjaan, serta tanggung jawab pegawai terhadap tugasnya 

sering diabaikan sehingga pekerjaan yang diberikan kadang kala tidak 

dapat diselesaikan dengan baik dan bahkan tidak tepat waktu. 

2. Adanya pegawai yang kurang bersungguh-sungguh dan kurang 

bersemangat dalam melaksanakan tugas. Hal ini terlihat masih ada 

pegawai yang sering menunda-nunda dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

3. Kurangnya minat atau kesungguhan pegawai dalam mengerjakan tugas, 

sehingga tidak ada upaya yang sungguh-sungguh untuk meningkatkan 

prestasi kerja. Hal ini  terlihat dari pegawai yang kurang berani 

mengambil resiko apabila diberikan pekerjaan yang menantang serta 

tidak adanya perhatian dari pimpinan seandainya pegawai 

menyelesaikan pekerjaan yang baru. 

4. Masih adanya pegawai yang kurang mendapatkan dorongan dari luar 

maupun dari dalam diri pegawai itu sendiri untuk melaksanakan 
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tugasnya dengan baik. Sehingga pekerjaan tidak menghasilkan suatu hal 

yang baik. 

5. Adanya sebagian  pegawai yang kurang bisa mengerjakan pekerjaannya 

sendiri, bahkan ada yang kurang paham sehingga meminta bantuan 

kepada rekan kerjanya padahal pekerjaannya tersebut seharusnya dapat 

dipahami dan dikerjakan oleh pegawai itu sendiri tanpa harus meminta 

bantuan orang lain. 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi dengan Disiplin Kerja 

Pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok”. 

H. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah tentang disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota 

Solok antara lain sebagai berikut: 

1. Kurangnya tanggung jawab dalam diri pegawai itu sendiri. 

2. Pegawai tidak mematuhi peraturan kantor yang sudah ada dan yang 

telah ditetapkan.   

3. Pegawai kurang waspada dan teliti dalam menyelesaikan pekerjaan. 

4. Kurangnya pengawasan terhadap setiap pegawai oleh atasan maupun 

pimpinan. 

5. Pegawai tidak bisa membagi waktu kerja dengan istirahat dan hal lain 

seperti urusan pribadi. 
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Sedangkan permasalahan yang berkaitan dengan motivasi pegawai di 

Dinas Pendidikan Kota Solok yaitu sebagai berikut: 

1. Masih ada pegawai yang tidak bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaannya serta tidak sungguh-sungguh dan tidak 

tepat waktu, hingga pada waktunya diperlukan dikerjakan tergesa-gesa 

dan harus mengorbankan waktu diluar jam kerja. 

2. Masih ada pegawai yang bekerja sebatas menyelesaikan tugas semata, 

sehingga kurang menunjukkan kesungguhan dalam bekerja dan 

optimalisasi dalam bekerja untuk mencapai prestasi serta tidak mau 

berkreatifitas, karena tidak ada imbalan yang diberikan oleh pimpinan. 

3. Masih ada pegawai yang tidak tekun dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Terlihat dari perilaku pegawai yang meninggalkan 

pekerjaannya bila ada kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya dan 

tidak berusaha untuk menyelesaikannya. 

4. Masih ada pegawai yang kurang antusias dalam mengerjakan pekerjaan 

yang diberikan oleh atasan sehingga pekerjaan tidak selesai dengan 

cepat dan baik. 

5. Masih ada pegawai yang lebih mementingkan urusan pribadi dari pada 

urusan kantor, sehingga sering melalaikan pekerjaan dan sering juga 

merugikan individu yang berurusan ke Dinas. Seperti dalam pengurusan 

surat menyurat. 
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6. Masih ada pegawai yang belum sepenuhnya berkeinginan untuk 

meningkatkan prestasi dan menghasilkan pekerjaan yang lebih baik 

lagi. 

I. Pembatasan Masalah 

Mengingat begitu luasnya permasalahan disiplin kerja pegawai ini serta 

keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan maka penulis membatasi masalah 

pada hubungan motivasi dengan disiplin kerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan Kota Solok.  

J. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang akan dikaji dalam 

peneltian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok? 

2. Bagaimanakah motivasi pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok? 

3. Apakah ada hubungan antara motivasi dengan disiplin kerja pegawai di 

Dinas Pendidikan Kota Solok? 

K. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan pembatasan dan perumusan masalah yang telah 

dikemukakan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh informasi tentang: 

1. Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok. 

2. Motivasi pegawai di Dinas Pendidikan Kota Solok. 

3. Adanya hubungan antara motivasi dengan disiplin kerja pegawai di 

Dinas Pendidikan Kota Solok. 
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L. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca khususnya, 

terutama : 

1. Bagi kepala Dinas Pendidikan Kota Solok untuk dijadikan bahan 

pertimbangan memberikan motivasi terhadap pegawainya. 

2. Bagi pimpinan agar dapat memelihara dan meningkatkan disiplin kerja 

pegawai sehingga menciptakan situasi kerja yang diinginkan dan 

menyenangkan bagi pegawai dalam bekerja. 

3. Bagi pegawai, sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan disiplin 

kerja terhadap pelaksanaan pekerjaannya di Dinas Pendidikan Kota 

Solok. 

4. Bagi penulis, untuk menambah pengalaman dan mengaplikasikan ilmu 

yang diperoleh selama perkuliahan serta sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana pendidikan pada program studi Administrasi 

Pendidikan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

  


